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Abstract. This study aims to analyze the performance of Jawapos Event Organizer in managing the 77th Anniversary Event
of the East Java Provincial Government 2022 using a descriptive qualitative approach. Data was collected through
interviews, observations, and documentation. The study follows Joe Goldblatt's five stages of event management:
Research for initial observation, Design for creating an engaging concept and theme, Planning for strategies such as
the Volkswagen & Vespa contest, Coordinating for liaising with sponsors, vendors, and relevant institutions, and
Evaluation for assessing public feedback via social media after the event. The evaluation seeks to identify the strengths
and weaknesses of the event for future improvements in event management.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis kinerja Jawapos Event Organizer dalam mengelola Hari Jadi Ke-77
Pemerintah Provinsi Jawa Timur 2022 menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian mengacu pada lima tahap manajemen event Joe Goldblatt:
Research (riset) untuk observasi awal, Design (desain) untuk merancang konsep dan tema yang menarik, Planning
(perencanaan) untuk strategi seperti lomba kontes Volkswagen & Vespa, Coordinating (koordinasi) untuk
berhubungan dengan sponsor, vendor, dan instansi terkait, serta Evaluation (evaluasi) untuk menilai umpan balik
masyarakat melalui media sosial setelah event. Evaluasi ini bertujuan mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan
event guna perbaikan dalam penyelenggaraan acara di masa depan

Kata Kunci - Management Event, Media Sosial, Hut Jawa Timur 2022;

|. PENDAHULUAN

Event Management atau Event Organizer merupakan salah satu wadah komunikasi yang sangat efektif dan
fleksibel dalam melakukan sebuah kegiatan promosi ataupun dalam menyelenggarakan sebuah acara. EO atau Event
Organizer merupakan sarana komunikasi yang baik untuk promosi dan pemasaran yang sudah banyak dilakukan oleh
perusahaan-perusahaan ,sekolah tigkat dasar, menegah maupun penguruan tinggi dengan berkerjasama dengan EO
untuk mengadakan sebuah acara/event mereka sendiri. Kegiatan yang dilakukan oleh EO merupakan kegiatan yang
bersinggungan dengan promosi, product launching, kerja sama dan press conefrence. tujuan dari EO sendiri tidak lain
merupakan jalan bagi sebuah organiasai atau perusahaan untuk berkomunikasi dan menarik khalayak yang potensial
sehingga dapat menguntungkan bagi kedua belah pihak. EO sendiri hingga saat ini dibutuhkan oleh banyak pihak
bukan hanya perusahaan, instansi pemerintah atau organisasi di perkotaan melainkan juga dibutuhkan oleh organisasi
atau perusahaan didaerah-daerah.

Pemprov jawa timur bekerjasama dengan jawapos event organizer untuk menyelengarakan acara festival hut jatim
yang ke 77 pada tanggal 29 Oktober sampai 30 Oktober 2022, sejak setelah pandemi covid melanda indonesia telah
usai oleh sebab itu dengan menyusun tema dan konsep Optimis Bangkit Jawa Timur dan juga konsep East Java
Jambore Vw Vespa Festival yang dimana tujuan tema tersebut untuk menyemarakan hut jatim 77 dengan mendekatkan
peran pemerintah terhadap komunitas otomotif dan masyarakat jawatimur untuk menunjukkan semangat Jawa Timur
untuk memulihkan sistem ekonomi dari krisis akibat pandemi Covid-19 dan juga bencana yang telah terjadi di jawa
timur. Tema Optimis Jatim Bangkit ini mengajak masyarakat untuk bangkit dari tragedi yang selama ini telah
menerjang masyarakat dan Juga mengandung harapan agar pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kapasitas sumber
daya bisa berjalan dengan baik mengikuti perkembangan era negara maju. Untuk menunjukan semangat jawa timur
Dan untuk memulihkan ekonomi dari krisis akibat pandemi Covid-19. Juga mengandung harapan agar pertumbuhan
ekonomi dan peningkatan kapasitas sumber daya bisa berjalan dengan baik mengikuti perkembangan era negara maju.

Event hut Jawa Timur ini diselengarakan dengan mengusung konsep East Jambore Vw & Vespa Festival yang
dimana konsep tersebut merupakan sebuah kegiatan Konvoi yang melibatkan beberapa komunitas VW & Vespa yang
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berada di Jawa Timur, konvoi tersebut di ikuti oleh Gubernur Jawa Timur Khofifah Indar Parawansa, dengan rute pit
stop pertama di Grahadi Surabaya, Sidoarjo, dan Pasuruan dalam acara ini ada beberapa ragam event yang ikut
memeriahkan yaitu dengan acara Mitoni 77 ibu hamil di pendapa kabupaten Sidoarjo, acara ramah tamah bersama
warga di pendapa sidoarjo, kota pasuruan, dan juga malam puncak pesta rakyat dengan menampilkan beberapa Band
musik reggae di taman chandrawilwatikta. konsep pesta rakyat ini dibuat untuk memeriahkan acara Hut Jawa Timur
dan juga untuk masyarakat.

Menurut hasil dari pengumpulan data dan observasi kepada panitia event ini yang dimana special event hari jadi
ke 77 Jawa Timur ini merupakan sebuah acara yang diselenggarakan dalam kurung waktu 2 hari. Yaitu pada tanggal
29 Oktober 2022 untuk konvoi jambore vw & vespa telah diikuti 300 anggota komunitas dan pada tanggal 30 Oktober
2022 hasil dari observasi yang telah dilakukan pada malam puncak event ini di gelar budaya taman chandrawilwatikta
cukup banyak menarik animo masyarakat, dan juga acara ini melibatkan beberapa UMKM yang berada di kota
pasuruan tujuan event ini untuk menyuguhkan sebuah acara yang menarik agar dapat dinikmati oleh berbagai macam
kalangan masyarakat Jawa Timur, selain itu dengan berkembangnya media digital Jawapos Event Organizer
memanfaatkan media digital dalam mempublikasikan kegiatan event mereka, diantaranya media digital yang mereka
manfaatkan yaitu Facebook, Instagram, web jawapos, dan Twitter, Peran Media digital dalam penyelenggaraan sebuah
event sangatlah berperan penting dalam penyebaran sebuah Informasi dan pesan bagi masyarakat luas.

Menurut hasil pra-riset ada beberapa penelitian yang mengenai management organizer dengan hasil penelitian
yang menggunakan berdasarkan teori lima tahapan management event goldblat(2013) yang berjudul “Manajemen
Event Telkom University Virtual Run” penelitian ini dilakukan oleh Hafifah Irliani, Anisa Diniati(2020), dan
penelitian selanjutnya yang dimana hasil penelitian ini menggabungkan dua teori dari model event managemen Joe
Goldbatt “Manajemen Event Gumelem Ethnic Carnival Tahun 2016 dalam Melestarikan Kebudayaan di Gumelem,
Banjarnegara” penelitian ini dilakukan oleh Satwika Rosyida Wijayaningrum yang berfokus dalam melestarikan
budaya yang melalui Penyelenggaraan event GEC.

Peran sebagai public relation dalam event setiap kegiatannya memiliki peranan yang sangat besar. Guna untuk
menjadi perewujudkan keberhasilan pada sebuah event. Faktor Public Relations dituntut harus mencapai keberhasilan
mereka dalam menyusun konsep yang dapat menarik animo & minat masyarakat dan juga berperan dalam merancang
sebuah strategi media pemasaran sehingga seluruh masyarakat atau sasaran special event hut jatim ini dapat diketahui
tentang bagaimana tujuan atau pemahaman dari special event ini sehingga memberikan kepuasan kepada masyarakat
yang menikmati acara tersebut. Seperti pendapat yang di sampaikan joe goldblatt mengenai special event. Pendapat
Goldblatt (2001,p.3) mengenai special events, “a special event recognices a unique moment in time with ceremony
and ritual to satisfy specific needs.” Yang artinya dari definisi tersebut bisa dikatakan bahwa special event memberikan
sebuah moment atau kenangan yang berharga sehingga tidak terlupakan dengan tujuan untuk memberikan kepuasan
pada pengunjung,

Untuk membuat sebuah event tentunya membutuhkan implementasi strategi perencanaan yang teroganisir dimana
jumlah kegiatan yang dibentuk dalam tahapan-tahapan perencanaan strategi guna untuk mewujudkan tujuan
pelaksana. Pentingnya sebuah implementasi strategi adalahh untuk menjalankan sebuah event guna untuk dapat
terjalinnya konsistensi saat menjalankan event itu sendiri. Perencanaan Joe Goldblatt (2013), dapat dilalui dengan
lima tahapan sehingga menghasilkan event yang efektif dan efisien. Tahapan-tahapan tersebut terdiri dari riset, desain,
perencanaan, koordinasi dan evaluasi. Dengan kelima tahapan ini memiliki fungsi masingmasing yang krusial untuk
bisa mencapai hal-hal yang detail hal ini juga menjadi sebagai pedoman bagi divisi event organizer dalam menentukan
kebijakan dan tegas supaya tidak salah langkah dalam mengambil keputusan dalam menjalan atau merancang konsep
event.

Kegelisahaan dalam pembuatan planning yang sudah di buat oleh event organizer untuk menyelengarakan sebuah
event tidak mengharapkan event yang sudah direncanakan menimbulkan permasalah bahkan gagal terselenggara.
Dikarenakan dalam pembuatan sebuah event atau konsep tidak lah singkat butuh waktu sekitar 3 bulan untuk
merencanakan konsep seperti apa yang akan di terapkan di event nanti Maka dari itu, diperlukan Penerapan yang
matang dan terorganisir serta terus mencari solusi apabila ada permasalah terhadap temuan kendala disaat event
terselenggara maupun itu kendala external atau internal, bahwasannya sebuah event itu tidaklah berjalan dengan apa
yang sudah dikonsepkan.

Menurut Afifah (2018) terdapat lima hal yang bisa mengancam kegagalan event. Pertama, kesalahan manusia
(human error) yang kadang tidak bisa luput apabila tidak berhati-hati dan penuh pengawasan. Kedua, kondisi alam
yang terkadang sulit diprediksikan dan sangat tidak terduga, lain halnya dengan cuaca yang bisa diantisipasi sedari
awal. Ketiga adalah respon masyarakat sekitar yang sebenarnya bisa diatasi dengan mengajukan perizinan secara jelas
dan benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. Keempat adalah tindakan kriminal yang tampak sepele namun perlu
pengamanan yang cukup ketat, karena hal ini juga berpengaruh terhadap kenyamanan pengunjung jangan sampai
membuka kesempatan tindakan negatif ini terjadi. Kelima, persepsi negatif pengunjung yang bisa saja terlihat di depan
mata ataupun tidak.
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Berdasarkan Penjelasan diatas merupakan 5 hal penyebab kegagalan sebuah event yang harus diperhatikan dengan
baik apaila menyelengarakan event dan penting juga untuk bisa mendapatkan feedback atau observasi terjun langsung
lapangan untuk bisa mengumpulkan data atau saran dan masukan dari pihak yang ikut merasakan pengalaman event
yang diselenggarakan.

Il. METODE

Penelitian ini dilakukan pada Event Jambore Vw & Vespa Festial Hari Jadi Pemerintah Provinsi Jawa Timu Ke
77 2022 yang dilaksanakan di 3 kota surabaya, sidoarjo dan malam puncak event di lokasi Taman Chandrawilwatikta
Pasuruan Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Menurut Dantes (2012:51) penelitian deskriptif
yaitu penelitian yang berupaya menggambarkan suatu fenomena secara sistematis pada kaitannya menggunakan
fenomena/peristiwa. Peneliti menggunakan menggunakan pendekatan ini karena peneliti hanya ingin mendeskripsikan
atau memberikan gambaran yang faktual serta akurat terkait manajemen event “Analisis Event Organizer Jawapos
Dalam PengelolaanEvent Hari Jadi Ke 77 Pemerintah Provinsi Jawa Timur”.

A. Pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Menurut Dantes (2012:51)
penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berupaya menggambarkan suatu fenomena secara sistematis pada
kaitannya menggunakan fenomena/peristiwa. Peneliti menggunakan menggunakan pendekatan ini karena peneliti
hanya ingin mendeskripsikan atau memberikan gambaran yang faktual serta akurat terkait manajemen event
“Analisis Event Organizer Jawapos Dalam PengelolaanEvent Hari Jadi Ke 77 Pemerintah Provinsi Jawa Timur”.

B. Pengumpulan Data
Penelitian ini berunsur subjek dan objektif sangat penting dalam penelitian. berfungsi sebagai penyedia informasi,
artinya memanfaatkan orang- orang yang berlatar belakang penelitian untuk memberikan informasi tentang situasi
dan kondisi latar belakang penelitian (Moleong, 2010:132). Dalam penelitian ini memanfaatkan panitia
penyelenggara, khususnya divisi semua event Hut Jatim untuk dijadikan sebagai subjek penelitian. Objek
penelitian kualitatif merupakan benda alam atau

C. Pengumpulan Data
Penelitian ini berunsur subjek dan objektif sangat penting dalam penelitian. berfungsi sebagai penyedia informasi,
artinya memanfaatkan orang- orang yang berlatar belakang penelitian untuk memberikan informasi tentang situasi
dan kondisi latar belakang penelitian (Moleong, 2010:132). Dalam penelitian ini memanfaatkan panitia
penyelenggara, khususnya divisi semua event Hut Jatim untuk dijadikan sebagai subjek penelitian. Objek
penelitian kualitatif merupakan benda alam atau lingkungan alam, sehingga metode penelitian biasa disebut
dengan metode alamiah (Sugiyono, 2017:9). Objek penelitian pada penelitian ini adalah “Event Organizer Jawapos
Dalam Pengelolaan Event Hari Jadi Ke 77 Pemerintah Provinsi Jawa Timur” dimana event ini merupakan event
pertama yang diadakan secara offline oleh jawapos event organizer sesudah berakhirnya masa pandemi covid -19
dengan mengusung tema East Java Vw Vespa Festival yang diselenggarakan oleh jawapos. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi pada event Ini.

Teori

Event Management Merupakan sebuah penyelenggaraan acara oleh sebuah organisasi atau perusahaan sebagai
kegiatan untuk bisa membangun reputasi brand dan meningkatkan citra (image) perusahaan. Adapun manajemen itu
sendiri diartikan sebagai pengorganisiran kegiatan yang dilakukan secara profesional, efisien, efektif dan sistematis.
Manajemen meliputi perencanaan konsep, implementasi kegiatan dan kontrol terhadap pencapaian yang diharapkan,
Ruslan (2014).

Sebuah acara Event Organizer merupakan kegiatan besar pada setiap instansi atau organisasi. Konsep event yang
akan diselenggarakan harus disesuaikan dengan tujuan organisasi supaya event tersebut akan berjalan dengan baik.
guna untuk meningkatkan beberapa pendapatan perusahaan, reputasi brand atau citra sebuah perusahaan.

Oleh karena itu penelitian mengenai Analisis Event Organizer Jawapos Dalam Pengelolaan Event Hari Jadi Ke 77
Pemerintah Provinsi Jawa Timur ini berkesinambungan dikarenakan event ini menerapkan konsep manajemen acara
yang diterapkan oleh Goldblatt. Di dalam buku Special Events, Menurut Goldblatt (2013:44), terdapat lima tahapan
yang digunakan uuntuk memastikan keberhasilan suatu event yaitu, 1.Research, 2.Design, 3.Planning, 4.Coordination
dan 5.Evaluation.
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Gambar 1. Teori Tahapan Event Management
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Sumber: Goldblatt (2002:36)

1. Research

Sebelum melakukan sebuah event harus melakukan riset terlebih dahulu. Riset yang dilakukan dengan baik dapat
mengurangi risiko kegagalan dalam melaksanakan event. diperlukan untuk menentukan kebutuhan, harapan, dan
ekspektasi dari tujuan acara tersebut. Jenis penelitian perlu disesuaikan dengan acara yang akan dilaksanakan dan
dipengaruhi oleh tujuan, waktu, tempat dan dana yang tersedia untuk penelitian tersebut. Goldblatt (2013:45).
Bahwasannya riset event yang terogainisir akan mengurangi resiko negatif dalam proses penyelenggaraan event.

2. Desain

Tahapan kedua Sesudah melakukan riset lapangan secara langsung, tahap selanjutnya adalah mendesain konsep
tema sebuah event. Porses dalam pembuatan desain event atau konsep tidak lah singkat butuh waktu sekitar 3 bulan
maka dari itu kita menggunakan menggunakan brainstorming dan mind mapping. Agar event ini berjalan sesuai desain
konsep yang telah dibuat. Dengan diadakanpertemuan atau meeting untuk mengajak anggota event organizer bertukar
pikiran atau ide tentang berbagai elemen desain konsep event yang akan dibuat. Sehingga akan menghasilkann ide-ide
kreatifkeputusan yang logis untuk pembuatan desain acara tersebut
3. Planning

Tahapan yang ketiga planning ini merupakan proses paling lama dalam manajemen event. perencanaan (planning)
sangat penting dalam meminimalkan dampak negatif dari sebuah event. Namun progres semakin baik dari riset &
desain maka akan semakin sederhana dan singkat progres perencanaannya akan semakin baik. Bahwa dalam
perencanaan event akan sangat penting dalam meminimalkan dampak negatif dari sebuah event. Dan juga Dalam tahap
perencanaan ini mencakupberbagai penggunaan hukum time/space/tempo. hukum ini akan mempengaruhi setiap
keputusan yang akan dibuat dan diimplementasikan untuk memaksimalkan penggunaan setiap sumber daya yang
tersedia. Dalam tahapan ini penyelenggara event organizer sudah memikirkan beberapa hal seperti kapan
diselenggarakan event, tempat, pengisi acara, panitia, target audience, set area acara event, pengisi acara dan lainnya.
4. Coordination (koordinasi)

Tahapan ke empat adalah koordinasi salah satu tahapan yang cukup saling berhubungan dalam sebuah manajemen
event, yang dimana sebelum event ini berjalan para panitia event sudah melakukan koordinasi dengan beberapa pihak
mengenai izin-izin tempat, keramaian acara, sponsor,pihak keamanan dan lainnya. Karena koordinasi ini merupakan
tahapan yang telah direncanakan pada tahapan ini peran panitia penyelenggara event sangatlah penting dalam
mengambil banyak pilihan dan juga bagaimana dalam mengambil sebuah keputusan agar keseluruhan acara ini bisa
berjalan sesuai planning yang ditetapkan.

4. Evaluation (Evaluasi)

Tahap kelima ini adalah tahap evaluasi dari keseluruan setelah event terselenggara rangkaian manajemen event.
Bentuk penelitian yang dalam melakukan evaluasi adalah observasi, ini, keuntungannya dapat mengamati rencana
secara objektif dan memberikan pendapat yang membimbing selama proses perencanaan. Evaluasi ini membantu
untuk memahami apakah acara yang diadakan mendapat tanggapan yang positif dan harus diadakan lagi, atau bahkan
sebaliknya. Bentuk evaluasi yang lainnya yaitu melakukan evaluasi dengan mengetahui bagaimana reaksi atau
pendapat masyarakat melalui Media sosial setelah event tersebut selesai supaya dapat diketahui apasaja kekurangan
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dan kelebihan event ini untuk menjadi catatan dalam penyelenggaraan event selanjutnya supaya berjalan lebih baik
lagi.
5. Media Sosial

Merupakan salah satu media yang fleksibel untuk penyebaran sebuah informasi yang dimana dalam sebuah event
harus memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan event yang akan diselenggarakan dengan bertujuan untuk
membertitahukan keberadaan acara dan penyebaran informasi tentang konsep dan inti kegiatan didalam event tersebut
yang harus diketahui oleh public.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Event Jamore Vw & Vespa Festival Hari Jadi Ke 77 Pemerintah Provinsi JawaTimur merupakan sebuah acara
Konvoi yang melibatkan beberapa komunitas VW & Vespa yang berada di jawa timur, konvoi tersebut di ikuti oleh
Gubernur Jawa Timur, dengan rute pit stop pertama di Grahadi surabaya, sidoarjo, dan pasuruan dalam hut jatim ini
ada beberapa ragam event yang ikut memeriahkan dengan acara mitoni 77 ibu hamil di pendapa kabupaten sidoarjo,
acara ramah tamah bersama warga di pendapa sidoarjo, kota pasuruan, dan juga malam puncak pesta rakyat gelar
budaya di taman chandrawilwatikta. dimana event ini merupakan event pertama yang diadakan secara offline oleh
jawapos event organizer sesudah berakhirnya masa pandemi covid -19 yang dimana pada masa pandemi semua
masyarakat dibatasi untuk melakukan kegiatan diluar rumah untuk menghindari kerumunan, pada tahun 2022 ini
sesudah pandemi covid semua event diselenggarakan secara offline, seperti yang dikatakan oleh Angga wakil manager
divisi Event Management di Jawapos sebagai berikut.

“Sebuah tanggung jawab besar bagi jawapos event organizer yang dipercaya oleh
pemprov jatim untuk menyelenggarakan acara hut jatim ini secara offline,
dikarenakan selama pandemi covid 19 ini semua event yang dibuat secara terbatas.
Dengan jawapos ditunjuk sebagai penyelenggara acara hut Jawa Timur ini saya
bersama anggota lainnya memutuskan dengan menggusung konsep Jambore East
Java Vw & Vespa Festival yang dimana event ini sebuah konvoi” (wawancara pada
tanggal 27 Oktober 2022)

Hasil penelitian ini menggunakan wawancara dan observasi Dalam penyelengaraan sebuah event tentu saja harus
memiliki tujuan dan makna arti dari event yang di buat agar event ini dapat menimbulkan dampak positif bagi
pengunjung. Awal mula dibentuknya konsep untuk hut jatim ini dengan tema jambore east java vw dan vespa festival
yang dimana Tujuan EO untuk mendekatkan pemerintah kepada masyarakat jawa timur dengan melakukan sebuah
konvoi seperti yang dikatakan oleh Angga sebagai berikut

“kenapa kita mengangkat konsep jambore east java vw dan vespa festival ini, dengan
tujuan untuk mendekatkan peran pemerintah terhadap komunitas otomotif di jawa
timur dan tidak hanya konvoi saja kita juga mengadakan beberapa ragam acara
kegiatan seperti ramah tamah bersama warga dan juga mitoni 77 ibu hamil di
pendapa kab.sidoarjo, dan konser musik reggae dengan adanya beberapa kegiatan
yang kita terapkan di event ini agar supaya pemerintah itu lebih dekat lagi dengan
masyarakat jawa timur. “ (wawancara pada tanggal 27 Oktober 2022)

Event Hari Jadi Ke 77 Pemerintah Provinsi Jawatimur 2020 ini telah melakukan persiapan yang cukup lama sekitar
selama 4 bulan. Dalam pembuatan konsep dan tema event memang membutuhkan waktu yang cukup lama
dikarenakan sesudah membuat konsep akan ada proses-proses selanjutnya salah satunya yaitu terkait Rab event atau
Rencana Anggaran biaya yang harus di maksimalkan dengan matang. Seperti yang di katakan oleh Angga sebagai
berikut

“Persiapan untuk Event Hut jatim ini kita memakan waktu selama 4 bulan dalam
menyusun konsep dan tema event yang akan diterapkan. Dimulai dari pembuatan Rab
atau Rencana Anggaran Biaya setelah itu baru Kkita recruitment panitia, vendor,
mengajukan kerja sama kepada sponsor yang akan dituju sesuai dengan konsep event,
media partner/promo, dan juga koordinasi dengan beberapa komunitas vw & vespa
terkait peserta konvoi apabila kebutuhan event sudah dinilai terpenuhi, kita tinggal
melakukan survey lapangan terkait jalur konvoi” (wawancara pada tanggal 27
Oktober 2022)
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Teknik perencanaan strategi agar supaya acara teroganisir dengan baik diperlukan analisis SWOT untuk
mengevaluasi faktor event baik itu secara internal maupun eksternal. terdiri dari empat aspek yang terdiri dari Strength
(kekuatan),Weakness(kelemahan),Opportunities(peluang), Threats (ancaman). Analisis swot ini bertujuan untuk
membantu mendefinisikan masalah dan juga mengembangkan beberapa faktor yang terlibat dalam bagaimana kinerja
jawapos event organizer dalam pengelolaan event hari jadi ke 77 pemerintah provinsi jawa timur untuk mengambil
keputusan yang dimana dapat mempengaruhi berjalannya event dan juga mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
event.

Strength (kekuatan)
> Mendekatkan peran pemerintah terhadap komunitas otomotif di jawa timur
> Mengadakan Kontes Vw dan vespa dengan berbagai kategori

> Memberikan wadah untuk berkumpul berbagia komunitas Volkswagen dan Vespa yang ada
di Jawa Timur

Weakness (kelemahan)

> Hasil observasi Kelemahan event hut jatim ini kurangnya koordinasi terkait pengamanan jalur konvoi sehingga
menyebabkan salah satu peserta konvoi jatuh dari motor dan mengalami luka ringan.

> Dan kelemahan selanjutnya yaitu terkait bintang tamu musik yang akan ikut menyemarakkan event ini
mengalami sebuah perubahan signifikan, dari apa yang sudah di tetapkan dari awal pembuatan konsep ini yang
seharusnya mendatangkan guest star nasional yaitu Band Padi dan penyanyi yang sedang naik daun yaitu Farel
prayoga dengan mendatangkan kedua musisi tingkat nasional tersebut tidak sekedar untuk menyemarakkan acara
ini akan tetapi guna juga untuk menggaet banyak animo masyarakat sekitar kota pasuruan maupun diluar kota
pasuruan, akan tetapi digantikan dengan beberapa band reggae lokal jawa timur dan Hasil observasi mengenai
perbuahan ini mengakibatkan antusias masyarakat menjadi menurun sehingga tidak terlalu banyak yang datang ke
malam puncak event hut jatim ini yang bertepatan di Chandrawilwaktikta kota pasuruan

Opportunities(peluang)
> Event hut jatim ini menjadi acara terbesar pertama yang ditangani oleh Event Oranizer Jawapos sesudah
pandemic covid-19 ini berakhir
> Membangun pesaudaraan antara komunitas yang hadir di acara Jambore East Java Vw & Vespa Festival
> Suksess mengelola event hut jatim, Event organizer jawapos mulai menyelengarakkan beberapa event.

Threats (ancaman)
> Karena akibat tragedi kanjuruhan pemerintah jatim meminta event ini tidak terlalu menyitah banyak pengunjung
sehingga akan menyebabkan pembeludakan. Dengan cara menggatikan guest star tingkat nasional yakni Band Padi
dan Farel Prayoga. Digantikan dengan band reggae lokal jawa timur. Apabila guest star tingkat nasional ini tetap
tampil akan menyebabkan sebuah resiko bagi para panitia dikarenakan pengunjung yang akan datang membeludak.
> Ancaman kedua yaitu cuaca karena mengadakan Event secara Outdoor itu sangat beresiko.

Event Jambore East VVolkswagen Dan Vespa Festival Hari Jadi Ke 77 Pemerintah Provinsi Jawa Timur sebelum
event ini berjalan para panitia harus koordinasi dengan beberapa instansi jawa timur seperti pemprov, pemkab sidoarjo
dan pasuruan, dinas daerah surabaya sidoarjo, pasuruan, bpbd pasuruuan dan juga kepolisiaan untuk perizinan event
dan perizinan keamanan jalur konvoi agar event ini berjalan dengan sukses.

Menyelengarakan sebuah event meskipun sesuai ekspetasi berjalan sesuai planning akan tetapi dalam membuat
event tidak akan sepenuhnya berjalan sempurna. Event hut jatim ini mengalami beberapa perubahan. salah satunya
dari bintang tamunya bahkan perubahan itu dilakukan pada H2minggu sebelum acara hut jatim ini akan berjalan. Akan
tetapi secara keseluruhan acara ini berjalan sesuai perencanaan yang telah diperhitungkan dengan baik oleh para
panitia. Kesuksessan acara ini tidak luput dengan adanya dukungan oleh banyak pihak seperti media partner/promosi,
sponsor, vendor, para anggota komunitas vespa & vw dan pihak lainnya, kinerja dari event organizer jawapos
sangatlah solid dalam meimplementasikan sebuah sumber daya event, dan juga menjalankan sebuah event pasti
terdapat kelebihan maupun kekurangan. Dengan mengetahui Faktor kelebihan dan kekurangan baik dari internal
maupun eksternal, dalam Event Hari Jadi Ke 77 Pemerintah Provinsi Jawatimur 2020, dapat diketahui kelebihan yang
mana dan kekurangan yang harus dapat di perbaiki dengan baik lagi pada event yang akan di buat berikutnya guna
untuk menjadi bahan evaluasi.
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VII. SIMPULAN

Dari paparan dan pembahasan yang telah diuraikan diatas menegenai Analisis Event Organizer Jawapos Dalam
Pengelolaan Event Hari Jadi Ke 77 Pemerintah Provinsi Jawa Timur, maka penulis dapat mengambil kesimpulan
dalam hasil penelitian ini bahwa event ini diadakan dalam rangkat menyemarakkan hari ulang tahun provinsi jawa
timur yang ke 77. dalam event di ada macam-macam ragam event yang di terapkan untuk tujuan mendekatkan
pemerintah kepada masyarakat jawa timur Penelitian ini menerapkan Teori lima tahapan management event menurut
Goldblatt. Yang dimana tahapan pertama adalah Research(Riset), dilakukan dengan cara terjun langsung ke lapangan
guna untuk mencari tahu tujuan, dan sasaran publik yang akan dituju Tahapan kedua Kedua adalah Desain,
menentukan tema dan konsep dengan cara brainstorming dan maind mapping untuk menentukan bagaimana
perencanaan konsep dan tema tersebut supaya event Hut Jatim Ke 77 ini semakin menarik dan memacing banyak
animo masyarakat. Tahapan ketiga adalah merencanakan sebuah strategi untuk menggaet minat pengunjung event
dengan mengadakan acara musik reggae dengan beberapa bintang tamu band lokal jawa timur dan juga mengadakan
sebuah lomba kontes VVolkswagen & Vespa dengan beberapa kategori. Tahapan ke empat adalah yang dimana sebelum
event hut jatim ini berjalan para panitia harus sudah melakukan koordinasi dengan beberapa pihak seperti Sponsor,
vendor, media promosi dan tidak hanya itu saja panitia juga harus koordinasi dengan beberapa instansi jawatimur
seperti pemprov, pemkab, dinas daerah, bpbd dan juga kepolisiaan untuk perizinan event dan perizinan keamanan agar
event ini berjalan dengan lancar dan sesuai planning yang suda di tetapkan. Dan tahapan terakhir yaitu Evaluasi, untuk
melakukan evaluasi dengan mengetahui bagaimana reaksi atau pendapat masyarakat melalui Media sosial setelah
event tersebut selesai. supaya dapat diketahui apa saja kekurangan dan kelebihan event ini untuk menjadi catatan
dalam penyelenggaraan event selanjutnya supaya berjalan jauh teroganisir lebih baik lagi.
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